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ABSTRAK 

 

Pada saat ini ketersediaan bahan bakar yang berasal dari minyak bumi sangat 

terbatas dan merupakan sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui. Jatropha telah 

dikenal sebagai bahan bakar alternatif yang menarik meskipun Jatropha dihasilkan dari 

minyak nabati. Oleh karena itu penggunaan Jatropha adalah pilihan yang tepat sebagai 

alternatif bahan bakar untuk mesin diesel. EGR pada mesin diesel digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan bahan bakar. COLD EGR adalah 

suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas buang kembali ke intake 

manifold. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu beban, rpm, %EGR, 

temperatur 70°C sampai 100°C dengan variasi bahan bakar campuran Jatropha dan solar. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa  Daya, BMEP, dan  tidak terlihat peningkatan 

dan penurunan yang signifikan dengan adanya COLD EGR. Yang mempengaruhi nilai 

tersebut adalah peningkatan beban dan rpm. Penggunaan COLD EGR dengan variasi 

campuran bahan terjadi  bakar perubahan pada ƒ  yang semakin turun, efisiensi bahan 

bakar meningkat dan efisiensi volumetrik turun dibandingkan tanpa menggunakan COLD 

EGR 

 

 

Kata kunci : mesin diesel, COLD EGR, performa, minyak jarak 
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ABSTRACT 

 

 

Recently, fuel availability of petroleum is limited and un-renewable natural 

resources. Jatropha has known as alternative fuel even though Jatropha resulted from 

vegetable oil. Therefore, Jatropha usage is the right choice as alternative fuel and to 

reduce fuel. COLD EGR is a method used to circulate exhaust re entering intake manifold. 

This research performed with a few variations, that are load, rpm, %EGR, and EGR 

temperature from 70
0
C to 100

0
C using Jatropha and diesel oi blendl. Based on research, 

obtained that power, BMEP, and Ф has no significant improvement and reducing with 

COLD EGR. Which is influencing the value is load and rpm. COLD EGR usage with mix 

variance of substance occurred in fuel change on ƒ which is getting decrease, fuel 

efficiency improved and volumetric efficiency getting decrease than without COLD EGR. 

 

Key words: Diesel machine, COLD EGR, Jatropha oil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat-

Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini dengan judul 

“KARAKTERISTIK MESIN DIESEL DENGAN COLD EGR (EXSHAUST GAS 

RECIRCULATION) MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR CAMPURAN DIESEL DAN 

MUNYAK JARAK”. Tugas akhir ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

pada program strata satu (S1) di Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas 

bimbingan, bantuan, serta dukungan kepada : 

1.  Syaiful ST, MT, PhD selaku Dosen Pembimbing.  

2. Subroto, Amd, selaku teknisi Laboratorium Thermofluid Teknik Mesin Undip.  

3. Seluruh Dosen, Karyawan, Staf pengajar di Teknik Mesin Universitas Diponegoro. 

4. Istriku dan Kedua orangtua atas doa, bantuan serta dorongannya selama ini. 

5. Teman-teman kelompok Tugas Sarjana EGR. 

6. Teman-teman ekstensi D3’08. 

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menyadari banyak kekurangan. Oleh 

karena itu segala kritik yang bersifat membangun akan diterima dengan senang hati untuk 

kemajuan bersama. Akhir kata penulis berharap semoga laporan tugas akhir ini dapat 

memberikan manfaat kepada siapa saja yang membutuhkan data maupun referensi yang ada 

dalam laporan ini. 

Terima kasih.  

Semarang,    September 2011 

 

 

               Penulis 



x 

 

DAFTAR SIMBOL 
 

 

A  area, m
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b jarak lengan torsi, m 

BMEP tekanan efektik rata-rata, kPa 

bsfc konsumsi bahan bakar spesifik, kg/ kW. Jam 

B&L Diameter langkah, mm 

D  diameter, m 

F gaya, N 

ṁ laju aliran massa, kg s
-1

 

n putaran kerja, rev/m 

nR jumlah putaran engkol untuk setiap langkah kerja 

N putaran mesin, rpm 

P daya, Kw 

P tekanan, Pa 

P1-P2 beda tekanan pada orifice meter 

T temperatur, K 

T torsi, Nm 

t waktu, s 

V volume, ml 

V  gas velocity, m s
-1

 

Vd  Volume silinder, dm
3
 

QHV harga panas dari bahan bakar, kj/kg 

β       

ρ densitas, kg m
-3

 

n FAR relatif 

ηƒ efisiensi dari kerja mesin 

ηv efisiensi volumetrik 
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